BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME SUPLESI
PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BRI CABANG SYARIAH
SURABAYA

Analisis terhadap Mekanisme Suplesi pada Pembiayaan Murabahah di BRI Cabang
Syariah Surabaya

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa akad sup/es/
terjadi apabila ada pengajuan permohonan secara tertulis dari debitur yang sedang
menikmati pembiayaan dan membutuhkan tambahan pembiayaan dikarenakan hal-
hal tertentu. Fasilitas sup/esi ini oleh BRI Cabang Syariah Surabaya diperuntukan
bagi nasabah / debitur yang mempunyai fasilitas pembiayaan sebelumnya di BRI
Cabang Syariah Surabaya dan telah berjalan minimal 6 (enam bulan) dengan
catatan seluruh angsuran telah dibayar. Mekanisme supless yang diterapkan di BRI
Cabang Syariah Surabaya berdasarkan dari berbagai Surat Edaran BRI Kantor
Pusat yang mengatur tentang ketentuan-ketentuan suplesi yang bersifat
konvensional. Surat Edaran yang mengatur tentang ketentuan suplesi tersebut
diantaranya yaitu : Surat Edaran NOSE : S.28-DIR/MKR/10/2003, tentang
Pengaturan Kembali Ketentuan KUPEDES bagi Pegawai Golongan
Berpenghasilan Tetap (Golbertap) dan Surat Edaran NOSE : S. 9-
DIR/ADK/04/2007, tentang Kredit kepada Golongan Berpenghasilan Tetap

(KRETAP). Hal ini dapat dikatakan mekanisme suplesi yang dijalankan di BRI
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Cabang Syariah Surabaya sama dengan mekanisme sup/esi pada BRI konvensional
pada umumnya. Namun demikian aplikasi sup/esi di BRI Cabang Syariah Surabaya
dianggap berbeda dengan aplikasi sup/es/ di BRI konvensional, hal ini dikarenakan
pada BRI Cabang Syariah Surabaya dalam segala bentuk transaksinya berdasarkan
pada prinsip syariah. Sedangkan akad suplesi pada dasarnya tidak bisa berdiri
sendiri sebelum adanya akad pembiayaan sebelumnya. Sehingga apabila sup/esi ini
terjadi pada pembiayaan murabahah maka akad suplesi akan didasarkan pada akad
murabahah tersebut dengan mengaddendum Surat Pengakuan Hutang (SPH) yang

menunjuk pada SPH sebelumnya yang dibuat oleh notaris.

Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Suplesi pada Pembiayaan Murabahah
di BRI Cabang Syariah Surabaya

Dalam beberapa hal, mekanisme suplesi pada pembiayaan murabahah di

BRI Cabang Syariah Surabaya telah memenuhi ketentuan berdasarkan hukum

Islam. Hal ini bisa dijabarkan sebagai berikut :

1) Segala bentuk transaksi dalam Islam harus didahului dengan akad. Mekanisme
suplesi pada pembiayaan murabahah telah memenuhi syarat dan rukun akad
murabahah yang sesuai dengan prinsip syariah. Sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam mekanisme supl/esi yaitli pencairan suplesi pada.pembiayaan
murabahah dapat dilakukan apabila atas permohonan pembiayaan murabahah
tersebut telah mendapatkan putusan dan debitur yang bersangkutan telah
menandatangani addendum Surat Pengakuan Hutang (SPH) yang menunjuk

kepada SPH sebelumnya, serta seluruh ketentuan yang dipersyaratkan dalam
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Putusan Pembiayaan Murabahah telah dipenuhi oleh debitur yang
bersangkutan. Hal ini sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-Quran surat

al-Maaidah ayat 1 :

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu”.

Mekanisme suplesi pada pembiayaan murabahah di BRI Cabang Syariah
Surabaya berdasarkan pada akad pembiayaan murabahah dengan prinsip jual
beli yang bebas dari unsur riba. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-
Quran yaitu :

a) Surat a/-Bagarah ayat 275:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah discbabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telsh menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mercka kekal di dalamnya”.



84

b) Surat al-Baqarah ayat 278:
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman’.

c) Surat Ali Imran ayat 130:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”’

d) Surat An-Nisa’ ayat 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

”

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu... .

3) Mekanisme suplesi pada pembiayaan murabahah mengandung prinsip tolong
menolong. Hal ini dapat dilihat dari proses permohonan sampai pada proses

pencairan suplesi yang selalu melibatkan peran aktif dari kedua pihak dalam

! Ibid, h.53
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kerja sama. Islam meganjurkan saling tolong-menolong dalam hal kebaikan,
sebagaimana Firman Allah SWT dalam ayat Al-Quran yaitu:

a) Surat al-Maaidah ayat 2 :
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...”

b) Surat al-Baqarah ayat 280:
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“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (scbagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

4) Setiap tahapan proses pemberian suplesi pada pembiayaan murabahah di BRI
Cabang Syariah Surabaya, senantiasa dilaksanakan dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian (iAtivath). Hal ini dapat diketahui dari akad awal sampai akhir
yang ditulis lengkap oleh pejabat pemutus pembiayaan atau notaris. Islam
mengajarkan agar mencatat atau menulis setiap bermuamalah tidak secara

tunai. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat

282:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannys,
dan janganlah ia mengurangi sedikit pun daripada utangnya. Jika yang berutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;, dan janganlah kamu jemu
menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebil dapat menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah
muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu’.

Mekanisme suplesi pada pembiayaan murabahah di BRI Cabang Syariah
Surabaya, sesuai dengan ketentuan Hadits Nabi yang melarang seorang muslim

memberikan hutang dua kali.

Sabda Rasulullah SAW :
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“Dari Ibnu Mas’ud sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak ada bagi seorang
Muslim yang memberi utang dua kali kepada Muslim lainnya, melainkan
baginya mendapat nilai (pahala) satu kali sodaqoh’.
Mekanisme suplesi pada pembiayaan murabahah di BRI Cabang Syariah
disesuaikan dengan prinsip murabahah dan tidak ditemukan unsur-unsur yang
dapat mengharamkan dalam pelaksanaan suplesi, sehingga menurut kaidah
figih yaitu pada dasarnya semua bentuk mu’amalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkanya.

Sebagaimana Kaidah Figh :
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“Pokok hukum segala macam akad dan mu’amalah ialah sah sampai ada dalil
tertentu yang datang membatalkan atau mengharamkannya’.



